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Abstract

The problem of motivation and satisfaction at CV Sabrina Usaha
Mandiri needs to be overcome through improving employee
performance with training, support and rewards. This study is to
determine the model of the corrected hypothesis from that
perspective. It is hoped that the results of the research can help
companies improve employee performance. Quantitative-
associative design to test the hypothesis of the relationship
between motivation, job satisfaction, and employee performance
in CV. Sabrina Independent Business. A population of 24
employees, using google form instruments and processed with
IBM SPSS 23. Validation and reliability are performed by partial
testing procedures and simultaneous tests to produce corrected
models. This study shows the results that employee motivation has
a positive and significant correlation and reliability to improve the
performance of street light installation projects in the North
Jakarta area. The results of partial and simultaneous tests on the
corrected hypothesis model also showed that motivation and job
satisfaction had an effect on improving performance on the
project. Therefore, it is important for project management to pay
attention to and maintain the motivation and job satisfaction of the
workers in the project in order to achieve optimal results.
Motivation and job satisfaction can play a role in improving the
performance of street light installation projects in the North
Jakarta area by paying attention to the quality of motivation and
job satisfaction of the employees involved.

Abstrak

Masalah motivasi dan kepuasan di CV Sabrina Usaha Mandiri
perlu diatasi melalui peningkatan kinerja karyawan dengan
pelatihan, dukungan dan penghargaan. Penelitian ini untuk
menentukan model hipotesis terkoreks dariperspektif tersebut.
Diharapkan hasil penelitian dapat membantu perusahaan
meningkatkan Kkinerja karyawan. Desain kuantitatif-asosiatif
untuk menguji hipotesis hubungan motivasi, kepuasan kerja, dan
kinerja pegawai di CV. Sabrina Usaha Mandiri. Populasi
sebanyak 24 pegawai, menggunakan instrumen google form dan
di olah dengan IBM SPSS 23. Validasi dan reliabilitas dilakukan
dengan prosedur pengujian parsial dan uji simultan untuk
menghasilkan model terkoreksi. Penelitian ini menunjukkan hasil
bahwa motivasi karyawan memiliki korelasi dan reliabilitas yang
positif dan signifikan terhadap peningkatan Kkinerja proyek
pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta Utara. Hasil uji
parsial dan simultan pada model hipotesis terkoreksi juga

d- 10.30737/jurmatis.v5i2.4163

101
*Corresponding author : arimuharram0411@gmail.com



mailto:arimuharram0411@gmail.com
mailto:arimuharram0411@gmail.com
mailto:ade.momon@unsika.ac.id
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmatis/index

Jurnal Manajemen Teknologi dan Teknik Industri ISSN : 2622-1004 (Online)
Vol. 5 No. 2 Agustus 2023, hal 101- 110

menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja pada proyek tersebut. Oleh karena
itu, penting bagi manajemen proyek untuk memperhatikan dan
mempertahankan motivasi dan kepuasan kerja para pekerja dalam
proyek tersebut agar dapat mencapai hasil yang optimal. motivasi
dan kepuasan kerja dapat berperan dalam meningkatkan kinerja
proyek pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta Utara dengan
memperhatikan kualitas motivasi dan kepuasan kerja para
pegawai yang terlibat.

1. Pendahuluan

Penerangan lampu jalan di Jakarta memiliki peran yang sangat penting. Dengan
penerangan yang cukup, dapat membantu pengguna jalan dalam memperhatikan kondisi
jalan, menghindari bahaya serta meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam
berkendara. Kecelakaan lalu lintas di Jakarta pada tahun 2019 mencapai 47.753 kasus
dengan korban meninggal sebanyak 1.735 orang [1]. Estimasi sebesar 40% terkait dengan
faktor kondisi jalan yang buruk serta minimnya penerangan lampu jalan saat malam hari dan
minimnya penerangan jalan sebesar 84,9% [2]. Penting bagi pemerintah dan stakeholder
terkait untuk meningkatkan penerangan lampu jalan di Jakarta agar dapat mengurangi angka
kecelakaan lalu lintas dan meningkatkan keamanan pengguna jalan.

CV. Sabrina Usaha Mandiri di wilayah Jakarta Utara terlibat peran motivasi dan
kepuasan kerja yang dihadapi para pegawai menjadi fokus utama untuk meningkatkan
kinerja proyek pemasangan lampu jalan yang berada di wilayah Jakarta Utara. Oleh karena
itu, penelitian ini sangatlah penting untuk memastikan keberhasilan proyek dan
kesejahteraan para pegawai yang terlibat. Dalam konteks motivasi, penting untuk
menghindari perilaku yang tidak tekun dan tidak memiliki komitmen afektif yang kuat
terhadap pekerjaan. Kualitas motivasi yang rendah juga dapat merusak produktivitas dan
kinerja karyawannya. Di sisi lain, kepuasan Kkerja juga dapat menjadi faktor penting bagi
produktivitas karyawan. Namun, jika perusahaan tidak menyediakan fasilitas yang memadai
atau tidak memberikan peluang untuk tugas khusus, maka karyawan mungkin akan merasa
frustasi dan tidak puas dengan pekerjaannya. Selain itu, perilaku orientasi positif yang tidak
dibangun dengan baik dan rendahnya keterlibatan dalam aktivitas utama juga dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja pada karyawan. CV. Sabrina Usaha Mandiri perlu
memperhatikan kualitas motivasi dan kepuasan kerja karyawan dengan serius dan
melakukan evaluasi secara berkala.

Hubungan positif motivasi sebesar 17,8% dapat meningkatkan kinerja sebesar 4,8%

setiap bulan [3]. Perlu perhatian khusus untuk mempertahankan maupun meningkatkan
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peran motivasi pekerja untuk kinerja optimal dengan target 14,1% [4]. Target yang telah
releasisasi akan menjadi pedoman perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja hingga 51%
dengan dukungan perspektif lain [5]. Penurunan motivasi kerja dapat menurun antara 1,7%
hingga 17,8% karena kinerja tim yang tidak solid [3], [4]. Kondisi ini menuntut perusahan
agar motivasi mampu meningkat dengan target sebesar 94,9% [6]-[8]. Selain motivasi,
perlunya perspektif kepuasan kerja pada faktor pekerjaan yang mampu meningkat sebesar
78%, kondisi organisasi sebesar 95% dan kebanggaan dengan spesialisasi kerja sebesar 88%
[9]. Kepuasan kerja sebesar 51% tidak berperan langsung dalam peningkatan kinerja, karena
perlu tingkat konsistensi pelaksanaan mencapai 94,1% [10], [11]. Dengan konsistensi dan
target tersebut, kombinasi motivasi dan kepuasan kerja menjadi kolaborasi utama untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Peran kinerja mampu meningkat sebesar 75% dalam
implementasi diperusahaan selama 9 bulan [7], [12].

Temuan yang telah dilakukan dengan menunjukkan bahwa motivasi dan kepuasan
kerja memiliki pengaruh penting terhadap peningkatan kinerja karyawan tidak secara
bersamaan. Kemudian, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan ini
dalam konteks proyek pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta Utara. Penelitian ini
dengan menyelidiki hubungan model hipotesis terkoreksi antara motivasi, kepuasan kerja,
dan kinerja karyawan dalam proyek pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta Utara.

Penelitian ini menguji hubungan model hipotesis terkoreksi antara motivasi, kepuasan
kerja, dan kinerja karyawan pada proyek pemasangan lampu jalan di CV. Sabrina Usaha
Mandiri di wilayah Jakarta Utara. di CV. Sabrina Usaha Mandiri harus memperhatikan
kualitas motivasi dan kepuasan kerja karyawan karena hal ini mempengaruhi produktivitas
dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Perilaku tidak tekun dan rendahnya keterlibatan
dalam aktivitas utama dan fasilitas yang tidak memadai dapat membuat karyawan merasa
frustasi dan tidak puas dengan pekerjaannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan
evaluasi secara berkala untuk memperbaiki kekurangan yang ada.

Konsistensi pentingnya memperhatikan dan mempertahankan motivasi para pekerja
dalam proyek tersebut. Penelitian ini akan menghasilkan dimensi karakteristik responden,
model hipotesis terkoreksi, dan pengujian variabel untuk memastikan proyek berjalan
dengan baik dan menghasilkan kinerja yang optimal.

Keputusan model hipotesis pada motivasi dan kepuasan kerja, diharapkan dapat
meningkatkan kinerja proyek pemasangan lampu jalan yang berada di wilayah Jakarta Utara
dengan memfokuskan pada peran motivasi dan kepuasan kerja yang dihadapi para pegawai
yang terlibat dalam proyek tersebut.
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2. Metode Penelitian

2.1 Desain Penelitian

Adopsi desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif- asosiatif [13].
Pendekatan ini untuk menguji hipotesis yang terdapat pada hubungan perspektif motivasi
dan kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja [14]. Desain ini dengan keunggulan
menjelaskan, memprediksi dan mengendalikan gejala dari hipotesis tersebut [15].
2.2 Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan model survei kinerja untuk meningkatkan akurasi tingkat
kinerja pegawai di CV. Sabrina Usaha Mandiri [16]. Model ini dengan menggunakan
populasi sebagai ukuran sampling, sejumah 24 pegawai.
2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan google formulir untuk pengisian instrumen
penelitian oleh responden [17]. Pengisian tersebut ditabulasikan kedalam google sheet untuk
dilakukan proses pengolahan statistik menggunakan IBM SPSS 23 Version [18], [19].
2.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dengan teknik observasi untuk menentukan kondisi visual
dari tingkat motivasi, tingkat kepuasan kerja dan tingkat kinerja responden. Mendesain item
pertanyaan pada perspektif yang digunakan dan melakukan validasi (Rniung > 0,404) [14],
dan reliabilitas (cronbach’s alpha > 0,500) [16], [20]. Menentukan jumlah responden yaitu
sebesar 24 orang untuk pengisian angket. Melakukan pengujian parsial (Thiwng > 2,074) [7],
[21], dan uji simultan (Fhitung > 3,47) [11], [22]. Menentukan model terkoreksi dari hipotesis

yang didesain. Desain kerangka berpikir dan hipotesis sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber : [15], [17], [23]-[25]
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Ho1 = tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap peningkatan kinerja.

Ha1 = terdapat pengaruh motivasi terhadap peningkatan kinerja.

Ho2 = tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja.

Ha2 = terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja.

Hos = tidak terdapat pengaruh motivasi dan kepuasan kerja ternadap peningkatan kinerja.

Has = terdapat pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja.

Hasil dan Pembahasan
Hasil pengolahan data sesuai dengan prosedur penelitian, poin utama dari penelitian
ini mencangkup studi deskriptif responden, pengujian kualitas instrumen penelitian, model

hipotesis terkoreksi.

Grafik Lingkaran Usia Grafik Lingkaran Jenis Kelamin Grafik Lingkaran Pendidikan Terakhir Grafik Lingkaran Masa Kerja

®17-20 Tshun @ 21-30 Thun = >30 Tahun wlaki-laki = Perempuan = SMA/SME  © Diploma w0 -4 Tahun = >4,1Tahun

Gambar 2. Karakteristik Responden
Gambar 2, dalam karakteristik responden CV. Sabrina Usaha Mandiri adalah
mayoritas responden memiliki usia di atas 30 tahun (62,5%) dan jumlah karyawan laki-laki
dan perempuan seimbang (50,0% masing-masing). Sedangkan dalam hal pendidikan,
mayoritas responden memiliki latar belakang SMA/SMK (66,7%). Selain itu, mayoritas
responden memiliki masa kerja antara 0-4 tahun (54,2%).
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Gambar 3. Model Hipotesis Terkoreksi
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Data dari tiga variabel gambar 3, yaitu motivasi (X1), kepuasan kerja (X2), dan kinerja
karyawan (Y). Variabel motivasi (X1) memiliki rata-rata sebesar 0,835 dan dikategorikan
valid dengan reliabilitas sebesar 0,859 konsistensi tinggi. Variabel kepuasan kerja (X2)
memiliki rata-rata sebesar 0,827 dan dikategorikan sebagai valid dengan reliabilitas sebesar
0,869 konsistensi tinggi. Sedangkan variabel kinerja karyawan (Y) memiliki rata-rata
sebesar 0,82 dan dikategorikan valid dengan reliabilitas sebesar 0,859 konsistensi tinggi.
Secara keseluruhan menunjukkan bahwa motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan
memiliki korelasi dan reliabilitas yang positif dan signifikan. Adanya hubungan positif ini
menunjukkan pentingnya menjaga tingkat motivasi dan kepuasan kerja karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya.

Tabel 1. Model Uji Parsial

Variabel ~ Hubungan Variabel Thitung Twber  Signifikansi  Keputusan
Bebas Terikat
Motivasi — Peningkatan 6,044 2,04 0,000 Ha1
Kinerja diterima
Kepuasan — Peningkatan 1,005 2,04 0,326 Ho2
Kerja Kinerja diterima

Sumber : olah data, 2023

Tabel 2, menunjukkan Thitung sebesar 6,044 dengan signifikansi sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi para pekerja
dengan peningkatan kinerja proyek pemasangan lampu jalan. Oleh karena itu, hipotesis
alternatif (Ha) dapat diterima. Sementara itu, dari pengujian variabel kepuasan kerja,
diperoleh nilai Thitung sebesar 1,005 dengan signifikansi sebesar 0,326. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
peningkatan kinerja proyek pemasangan lampu jalan. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho)
dapat diterima. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa motivasi para
pegawai adalah faktor kunci yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dalam proyek
pemasangan lampu jalan. Penting untuk memperhatikan dan mempertahankan motivasi para
pekerja dalam proyek tersebut agar dapat mencapai hasil yang optimal.

Tabel 2. Model Uji Simultan

Variabel  Hubungan Variabel Fhitung Fiuabel ~ Signifikansi  Keputusan
Bebas Terikat

Motivasi — Peningkatan 35,463 3,47 0,000 Has
dan Kinerja diterima
Kepuasan

Kerja

Sumber : olah data, 2023
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Tabel 2, terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan kepuasan kerja
dengan peningkatan kinerja pada proyek pemasangan lampu jalan. Peningkatan motivasi
dan kepuasan kerja pada pekerja adalah faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan hasil
kerja pada proyek pemasangan lampu jalan. Dalam melakukan proyek pemasangan lampu
jalan, perlu diperhatikan kualitas motivasi dan kepuasan kerja pada pekerja agar dapat
mencapai hasil kerja yang optimal.

Aspek motivasi dalam proyek ini sangat penting karena akan mempengaruhi
semangat dan tekad para pekerja yang bertanggung jawab dalam pemasangan lampu jalan
[4], [25]. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi pekerja
dalam proyek ini adalah dengan memberikan apresiasi terhadap kinerja yang telah dilakukan
dan memberikan penghargaan pada karyawan yang berprestasi.

Kepuasan kerja juga merupakan aspek penting dalam pelaksanaan proyek. Dalam
proyek pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta Utara, manajemen proyek harus
memastikan semua faktor tersebut terpenuhi agar para pekerja merasa puas dengan
pekerjaannya.

Untuk meningkatkan Kkinerja proyek, perlu diperhatikan keadilan tiap pegawai,
komitmen organisasi untuk melindungi pegawai, cara mengevaluasi kinerja pegawai dengan
brainstorming, teknologi komunikasi yang mudah diadopsi, serta arahan alur kerja yang
jelas [7], [21]. Apresiasi atas kinerja pegawai dan memberikan arahan kerja yang jelas dapat
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan. Manajemen proyek harus memberikan perhatian
lebih pada aspek-aspek tersebut agar proyek pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta
Utara dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan kinerja yang optimal.

Pemasangan lampu jalan di wilayah Jakarta Utara adalah proyek yang memerlukan
perhatian pada aspek motivasi, kepuasan kerja, dan peningkatan kinerja. Aspek-aspek
tersebut dapat diadopsi dari literatur tentang motivasi, kepuasan kerja, dan peningkatan
kinerja sehingga proyek dapat berjalan dengan optimal [26]-[28]. Manajemen proyek harus
memperhatikan semua faktor tersebut agar proyek dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
. Kesimpulan

Model hipotesis terkoreksi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dan positif antara motivasi sebesar 6,044 dengan signifikansi sebesar 0,000 para pekerja
dengan peningkatan kinerja proyek pemasangan lampu jalan. Sementara itu, pengujian
kepuasan kerja, diperoleh sebesar 1,005 dengan signifikansi sebesar 0,326, yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan
peningkatan Kkinerja proyek pemasangan lampu jalan. Model Uji Simultan, terdapat
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hubungan signifikan antara motivasi dan kepuasan kerja dengan peningkatan kinerja pada

proyek pemasangan lampu jalan sebesar 35,463 satuan. Model hipotesis pada motivasi dan

kepuasan kerja, dapat memberikan peran peningkatan kinerja dalam proyek pemasangan

lampu jalan di wilayah Jakarta Utara melalui perhatian terhadap kualitas motivasi dan

kepuasan kerja pada para pegawai yang terlibat.
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